
 

Ket : menujukan hubungan sebab akibat/jika maka
menujukan hubungan koordinasi

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Pangan Berbasis 
Sumber Daya Lokal yang 

Tersedia

INDIKATOR KINERJA

JumlahDokumen  hasil 
Peningkatan Ketahanan 

Pangan Keluarga

INDIKATOR KINERJA

Jumlah sarana dan prasarana 
pengujian keamanan dan mutu 
pangan segar asal tumbuhan

INDIKATOR KINERJA

Persentase perkembangan 
pasar ternak

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Koordinasi dan 
Sinkronisasi Pelaksanaan 

Advokasi, Edukasi, dan 
Sosialisasi Konsumsi 

Pangan Beragam, Bergizi, 
Seimbang dan Aman (B2SA)

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Korporasi 
petani dibina

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Kelembagaan 
Distribusi Pangan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah KK Rawan 
Pangan yang dibantu

SASARAN STRATEGIS 2

INDIKTOR KINERJA

Meningkatnya Cadangan Pangan Pemerintah

SASARAN STRATEGIS 4

INDIKTOR KINERJA

Jumlah Dokumen FSVA

Jumlah Koordinasi dan 
Sinkronisasi Penanganan 
Kerawanan Pangan dan 

Gizi Provinsi

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Sidak ke pasar 
tradisional dan pasar modern

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Jumlah Koordinasi dan 
Sinkronisasi Pemantauan dan 
Evaluasi Konsumsi Per Kapita 

Per Tahun

Jumlah UMKM dan 
Kelompok yang dibantu

SASARAN STRATEGIS 3

P O H O N    K I N E R J A 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN
TUJUAN

Meningkatnya Ketahanan Pangan 

INDIKTOR KINERJA

Indeks Ketahan Pangan (IKP)

SASARAN INTERMEDIATE 1.2 SASARAN INTERMEDIATE 1.3SASARAN INTERMEDIATE 1.1

1. Skor Pola Pangan Harapan

2. Ketersediaan Energi Kkal/Kap/Hari, Protein gram/Kap/Hari

Meningkatnya Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat

INDIKTOR KINERJA

Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (POU)

SASARAN STRATEGIS 1

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Penyuluhan Pertanian, Dinas Kesehatan dan 
Dinas Pendidikan

Penyediaan Pangan Berbasis 
Sumber Daya Lokal

Peningkatan Ketahanan 
Pangan Keluarga

Penyediaan sarana dan 
prasarana pengujian keamanan 

dan mutu pangan segar asal 
tumbuhan

Peningkatan Kapabilitas 
Pasar Ternak

Koordinasi dan Sinkronisasi 
Pelaksanaan Advokasi 

Edukasi, dan Sosaialisasi 
Konsumsi Pangan B2SA

Promosi Atas Hasil Produksi 
Peternakan Unggulan 

Daerah

Promosi/Sosialisasi/edukas
i Aneka Olahan Pangan 

Lokal (APBN)

Pergub Pedoman 
Pengelolaan Cadangan 

Pangan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah promosi Atas Hasil 
Produk Petenakan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah 
romosi/Sosialisasi/edukasi 

Aneka Olahan Pangan 
Lokal yang dilaksanakan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Infrastruktur 
Pendukung Kemandirian 
Pangan Yang Tersedia

INDIKATOR KINERJA

Jumlah koordinasi dan 
sinkronisasi pemantauan 

stok pangan, pasokan 
pangan dan harga pangan 

pokok strategis

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Koordinasi dan 
Sinkronisasi penentuan 
Harga Minimum Pangan 

Pokok Lokal

INDIKATOR KINERJA

jumlah Cadangan 
Pangan Pemerintah yang 

disalurkan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Sistem 
Kewaspadaan Pangan 

dan Gizi bertambah
Jumlah Pergu ditetapkan

Koordinasi dan Sinkronisasi 
dalam pencapaian Skor 
Pola Pangan Harapan 

Provinsiyang berjalan baik

Pembentukan dan 
Penguatan Kelebagaan 
Koorporasi Petani yang 

mandiri

Penyusunan Neraca 
Bahan Makanan (NBM) 

berkualitas

Sasaran Sasaran Sasaran Sasaran

Toko Kebutuhan Pokok 
(KEPO)

Koordinasi dan 
Sinkronisasi 

Pematauan Stok, 
Pasokan dan Harga 

Pangan Berjalan baik

Stabilisasi Pasokan dan 
Harga Pangan melalui 

Gerakan Pangan Murah 
(GPM)

Jumlah Promosi 
Penganekaragaman Konsumsi

Jumlah Koordinasi dan 
Sinkronisasi 

Jumlah Koorporasi 
petani  yang maju

Informasi Neraca Bahan 
Makanan (NBM)

 Jumlah kegiatan 
Stabilisasi Pasokan 
dan Harga Pangan 

Tingkat Produsen dan 

Jumlah Kegiatan GPM

INDIKATOR KINERJAINDIKATOR KINERJA

Koordinasi dan Sinkronisasi 
Pematauan dan Evaluasi 
Konsumsi per Kapita Per 

Tahun

UMKM dan atau/Kelompok 
Pengolah Pangan Lokal 

yang Berdaya saing

Pengembangan SDM 
Pangan dan Peternakan

Analisis Neraca 
Perimbangan Pangan 

(APBN)

Promosi Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan Berbasis 

Sumber Daya Lokal

Persentase Penurunan 
Konsumsi Beras dan 

Peningkatan konsumsi Pangan 
Hewani, Sayur dan Buah

Penguatan Kelompok 
Pengolah Pangan Lokal

Persentase Lembaga 
kelompok tani nelayan 
yang terbina dan masih 

aktif

Jumlah Jenis Pangan dan 
Ketersediaan Pangan untuk 

di konsumsi mendekati ideal

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Pola Konsumsi Pangan 
Mendekati Ideal

Persentase Jumlah Cadangan Pangan

 SASARAN 1.1.1  SASARAN 1.1.2

INDIKATOR KINERJA

 Pengembangan. Pangan 
Pokok Lokal Berjalan baik

Meningkatnya 
kapasitas kelembagaan 
petani dalam kelompok 

tani nelayan andalan

Produksi pangan surplus 
dan Pengelolaan 

Ketersediaan Pangan Baik

Kontribusi Ketersediaan 
Energi dan protein Per 

Kapita Per Hari 

Penganekaragaman 
Konsumsi Pangan Tercapai

Kontribusi Konsumsi Energi 
Per Kapita Per Hari                            

Harga Pangan 
Strategis 

Terpantau/termonito
r

Harga dan Pasokan 
Komoditi Pangan 
Strategis Stabil

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Fluktuasi Harga Pangan Strategis 
Terkendali

INDIKATOR KINERJA

Neraca Bahan Makanan 
Baik

 SASARAN 1.2.1  SASARAN 1.2.2  SASARAN 1.3.1  SASARAN 1.3.2

Koefisien Varian (CV) Harga 
Pangan Startegis ≤ 15 %

Peta Kerawanan Pangan 
(FSVA)

Perda Penyelegaraan 
Cadangan Pangan 

Pemerintah Provinsi (CPPP)

Sasaran Sasaran

Pengadaaan Cadangan 
Pangan Pemerintah 
Provinsi terpenuhi

Stok Gabah/Beras 
dikelompok  Untuk 

Kebutuhan 3 Bulan Ke 
Depan Aman

Stok Pangan di Lumbung 
Pangan Masyarakat 

Minimal 2,5 Ton GKG

 SASARAN 2.1.1

Jumlah Beras 
Tersedia           

INDIKATOR KINERJA

 SASARAN 2.1.2

Jumlah beras pemprov 
sesuai dengan perhitungan 

berdasarkan Peraturan 
Kepala Badan Pangan 

Nasional RI

INDIKATOR KINERJA

Stok Beras Pemprov 
tersedia secara kontinyu 

selama 12 bulan

Panguatan Cadangan 
Pangan (APBN)

Penyusunan Rencana 
Kebutuhan Pangan Lokal 

berkualitas

Jumlah Rencana 
Kebutuhan Pangan Lokal

Jumlah Pengadaan 
Cadangan Pangan 

Pemerintah Provinsi

Persentase Pelaksanaan 
monitoring Penguatan 

cadangan pangan

 Persentas  Daerah Rentan Rawan Pangan

INDIKATOR KINERJA

Cadangan Pangan 
Ideal

SASARAN INTERMEDIATE 
2.1

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Intervensi 
Kewaspadaan Pangan dan 

Gizi

Jumlah Daerah Rawan 
Pangan

INDIKATOR KINERJA

 Daerah Rawan Pangan 
Berkurang

Angka Kecukupan Gizi 
Masyarakat Meningkat 

Sistem Kewaspadaan 
Pangan dan Gizi yang baik

 Pengadaan, Pengolaan 
dan Penyaluran 

Cadangan Pangan pada 
Kerawangan Pangan

Koordinasi dan 
Sinkronisasi Penanganan 
Kerawanan Pangan dan 

Gizi Provinsi

SASARAN INTERMEDIATE 3.1

 SASARAN 3.1.1  SASARAN 3.1.2

Sasaran Sasaran

Persentase Angka 
Kecukupan Gizi  (AKG) ≥ 

90%

Jumlah KK Rawan 
Pangan

Jumlah Perda ditetapkan

Sidak Pangan Segar Asal 
Tumbuhan

INDIKATOR KINERJA

jumlahMonitiring  
Keamanan dan mutu  PSAT  

di pst-market

INDIKATOR KINERJA

Persentase Pangan segar 
Memenuhi Persyaratan dan 

Mutu Keamanan Pangan

INDIKATOR KINERJA

Pengawasan keamanan 
PSAT dan mutu PSAT di 

post-market

Jumlah Penyaluran 
cadangan pangan ke 

daerah rawan pangan

Persentase Pangan  Segar 
memenuhi Persyaratan dan 

Mutu Keamanan Pangan

Jumlah Monitoring ke 
Produksen Produk Pangan

INDIKATOR KINERJA

Meningkatnya Penanganan Kerawanan Pangan Meningkatnya Pengawasan Mutu dan Keamanan Pangan

INDIKTOR KINERJA

 Persentas  Daerah Rentan Rawan Pangan

Jumlah Pangan Segar Asal 
Tumbuhan yang Diuji 

INDIKATOR KINERJA

Hasil Pengujian Pangan Segar 
Asal Tumbuhan/PSAT Aman

 SASARAN 4.1.1

Pengawasan 
Keamanan dan Mutu 

PSAT berjalan baik

SASARAN INTERMEDIATE 4.1

Persentase Lembaga 
sertifikasi/registrasi yang 

dimiliki kab/kota

 SASARAN 4.1.2

INDIKATOR KINERJA

Persentase PSAT yang 
Aman dan Bermutu  
untuk Dikonsumsi

INDIKATOR KINERJA

Sertifikat dan Register 
Pangan Segar Asal 

Tumbuhan (PSAT) Terjamin

KK  Rawan Pangan 
Berkurang

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Dinas Tanaman Pangan dan Hortukultura, 
Dinas Perkebunan, BPOM, 

Pengawasan Keamanan Pangan 
Segar Asal Tumbuhan (PSAT)

Rekomendasi Keamanan 
Pangan Segar Asal Tumbuhan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Rekomendasi 
Keamanan dan Mutu Pangan 

Segar Asal Tumbuhan 

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Media Publikasi 

Dinas Kesehatan dan Dinas SosialBULOG, Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dinas 
Perhubungan

Pengembangan 
Kelembagaan Distribusi 

Pangan Provinsi

Penyaluran Cadangan 
Pangan Pemerintah 

Provinsi

Sistem Kewaspadaan 
Pangan dan Gizi (APBN)

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Sosilaisasi 
Penguatan Kelembagaan 

Keamanan Pangan

Penguatan Kelembagaan 
Keamanan Pangan

Surveilans ke pelaku usaha

Media Publikasi Produk 
Pangan Segar Asal Tumbuh

Jumlah Sampel yang di 
Surveilans

Intervensi KK Rawan 
Pangan (APBN)

INDIKATOR KINERJAINDIKATOR KINERJA

Sasaran Sasaran

  Jumlah Komoditi 
Pangan Strategis yang 

dipantau dan 
Pelaporannya                       

Harga Sesuai Standar 
HET (Standar Harga 

Pemerintah)

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

 Pengawasan dalam rangka 
sertifikasi/ registrasi PSAT 

(pre-market) 

OUTPUTOUTPUT 

INDIKATOR KINERJA

Pangan Segar Asal Tumbuhan 
Aman Untuk dikonsumsi

Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID)

Koordinasi dan 
Sinkronisasi Penentuan 
Harga Minimum Pangan 

Pokok Lokal

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Persentase SDM 
Pertanian yang 

Ditingkatkan

Jumlah Neraca 
Perimbangan pangan

Komoditi pangan di 
harga pasar

Dinas Tanaman Panan dan Hortiukultura, Dinas kelautan dan 
Perikanan dan Dinas Perkebunan

Pendampingan dan 
pengawalan korporasi 

petani 

Penyediaan 
Infrastruktur 

Pendukung Kemandirian 
Pangan Lainnya yang 

baik

Koordinasi dan 
Sinkronisasi Pemantauan 
Stok, Pasokan dan Harga 
Pangan Pokok Strategis



INDIKATOR KINERJA

SASARAN INTERMEDIATE 1.1 

1. Jumlah Produksi Daging

2. Jumlah Produksi Telur

 SASARAN 1.1.2  SASARAN 2.1.1  SASARAN 2.1.2

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

 Jumlah Populasi Ternak
Persentase peningkatan 

Produk hasil ternak

Populasi Ternak 
Meningkat

 SASARAN 1.1.1

P O H O N    K I N E R J A 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN
SASARAN

Meningkatnya Kesejahteraan Peternak

INDIKTOR KINERJA

SASARAN STRATEGIS 1

Meningkatnya Produksi Komoditas Peternakan

INDIKTOR KINERJA

SASARAN STRATEGIS 2

Meningkatnya pengendalian kesehatan hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner

INDIKTOR KINERJA

Nilai Tukar Petani Peternak

INDIKATOR KINERJA

Ternak Betina Produktif
Rasio Jumlah ternak 
dengan pakan ternak

Peningkatan kualitas 
kesehatan masyarakat 

veteriner

Persentase Pengendalian 
Status Ternak Meningkat

Sasaran Sasaran

Jumlah Kelahiran Sapi/Kerbau
Persentase ketersediaan  

Pakan Ternak 

Jumlah Sertifikat NKV 
(Nomor Kesehatan 
Veteriner) Produk 

Peternakan yang dikeluarkan

Jumlah Kasus Penyakit Hewan 
yang tertanggani 

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Jumlah analisis Risiko Penyakit 
Hewan, zoonosis, produk 

hewan dan media pembawa 
penyakit hewan lainnya

Pemberian Bimbingan 
Peningkatan Produksi 
Benih/Bibit Ternak dan 
Tanaman Pakan, Bahan 

Pakan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah pelaksanaan Sistem 
Manajemen Produksi Benih/Bibit 

Ternak dan Tanaman Pakan Ternak, 
Bahan Pakan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah benih/bibit ternak 
dan HPT, bahan pakan, 

pakan yang beredar

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Sertifikat yang di 
terbitkan

Pengawasan Peredaran 
Produk Hewan

1. Jumlah daerah terdampak wabah Penyakit Hewan 
Menular Strategis (PHMS) yang dikendalikan

2. Jumlah unit usaha produk hewan yang disertifikasi 
Nomor Kontrol Veteriner (NKV)

Penanganan Penyakit 
Hewan Pada Rumah Sakit 

Hewan

Analisis Risiko Penyakit 
Hewan, zoonosis,produk 

hewan dan media pembawa 
penyakit hewan lainnya

Pengelolaan Sertifikasi 
Keamanan Produk Hewan

Penyidikan, 
Pemberantasan, 

Pengendalian Resiko dan 
Penanggulangan Penyakit 

Hewan dan Zoonosis

INDIKATOR KINERJA

Jumlah  kejadian penyakit yang 
ditindaklanjutin dengan 

penyidikan penyakit hewan 
dan zoonosis pada hewan

SASARAN INTERMEDIATE 2.1

Produktivitas Ternak 
Meningkat

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Jumlah bimbingan 
peningkatan produksi 
benih/bibit ternak dan 
tanaman pakan ternak, 

bahan pakan, serta pakan 

Pengendalian Penyediaan dan 
Produksi Benih/bibit Ternak dan 

Hijauan Pakan Ternak

Pengembangan Kapasitas 
Petugas Pengawas Bibit Ternak, 

Pengawas Mutu Pakan, 
Paramedik Veteriner, dan Medik 

Veteriner

Sasaran Sasaran

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Pengembangan dan Pelaksanaan 
Sistem Manajemen Produksi 

Benih/Bibit Ternak dan Tanaman 
Pakan Ternak, Bahan Pakan

Penjaminan Peredaran 
Benih/Bibit Ternak dan 
HPT, Bahan Pakan yang 

berkualitas

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Petugas Pengawas Bibit 
Ternak, Pengawas Mutu Pakan, 
Paramedik Veteriner, dan Medik 

Veteriner yang mengikuti 
pengembangan kapasitas



Jumlah izin usaha distributor 
obat hewan yang diawasi

INDIKATOR KINERJA

Jumlah wilayah Sumber bibit ternak 
dan rumpun/galur ternak yang 
dilestarikan dan dimanfaatkan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Kegiatan 
penaggulangan bencana alam 

bidang peternakan dan 
kesehatan hewan

INDIKATOR KINERJA

INDIKATOR KINERJA

Jumlah prasarana pascapanen 
peternakan yang dikendalikan dan 

dimanfaatkan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Pelanggaran 
Kesejahteraan Hewan yang 

Ditangani

Penanggulangan Bencana Alam 
Bidang Peternakan dan 

kesehatan hewan

Pengawasan Pelaksanaan Izin 
Usaha Pengecer Obat Hewan

Pelestarian, Pemanfaatan, dan 
Pengawasan Wilayah Sumber Bibit 
Ternak dan Rumpun/Galur Ternak

 Penyuluhan Peternakan, PDHI, Paramedik 
Veteriner

Jumlah Pemeriksaan Mutu, 
Khasiat dan Keamanan Obat 

Hewan yang Beredar

Jumlah Penangan Penyakit 
Hewan di RSH

INDIKATOR KINERJA

Jumlah bibit ternak yang sumbernya 
dari daerah provinsi lain

INDIKATOR KINERJA

Jumlah pengawasan 
penerapan persyaratan 
teknis untuk pemasukan 

dan/atau pengeluaran HPM

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Pengujian 
Laboratorium Kesehatan 

Hewan dan Kesehatan 
Masyarakat Veteriner

INDIKATOR KINERJA

Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Penataan Prasarana Pendukung 

Pertanian Lainnya

Penanganan atas Pelanggaran 
Kesejahteraan Hewan sesuai 

Kewenangannnya

Pengawasan atas 
Penerapan Persyaratan 

Teknis untuk Pemasukan 
dan/atau Pengeluaran 
Hewan, Produk Hewan 
dan Media Pembawa 

Penyakit Hewan Lainnya 
(HPM)

Pengujian Laboratorium 
Kesehatan Hewan dan 
Kesehatan Masyarakat 

Veteriner

Pemenuhan, Pembinaan, 
dan pendampingan 

Persyaratan Teknis Sertifikasi 
Zona/Kompartemen Bebas 
Penyakit dan kesejahteraan 

hewan

Pemeriksaan Mutu, Khasiat 
dan Keamanan Peredaran 

Obat Hewan

Jumlah kegiatan 
pengawasan peredaran 

produk hewan

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Zona/Kompartemen 
bebas penyakit yang 

memenuhi persyaratan 
teknis sertifikasi

Pengendalian dan Pemanfaatan 
Prasarana Pascapanen Peternakan

Pengadaan Bibit Ternak yang 
Sumbernya dari Daerah Provinsi 

Lain

Jumlah benih/bibit ternak dan 
hijauan pakan ternak yang tersedia 

dan yang diproduksi

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Koordinasi, Sinkronisasi dan 
Penataan Prasarana Pendukung 

Pertanian Lainnya



SASARAN

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja

INDIKTOR KINERJA

Nilai Evaluasi AKIP Inspektorar

P O H O N    K I N E R J A 

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

 SASARAN 1.1.1 SASARAN 1.1.1

INDIKTOR KINERJA

Persentase Pemenuhan layanan kinerja perangkat 
daerah

SASARAN 
INTERMEDIATE 1.1 

Meningkatkan 
Tata Kelola 

Kepegawaian yang 
Berkualitas

INDIKATOR KINERJA

 Persentase 
peningkatan tata 

kelola 
kepegawaian

 SASARAN 1.1.1

SASARAN INTERMEDIATE 1.1 

SASARAN STRATEGIS 1

Dukungan Sekretariat untuk Meningkatkan 
Ketahanan Pangan dan Produksi Peternakan

Penyusunan Rencana 
Kerja Tahunan

Sasaran

Jumlah pengadaan barang 
kantor

Jumlah Dokumen Renja 
tahunan

INDIKATOR KINERJAINDIKATOR KINERJA

Pengadaan Peralatan 
pelengkapan dan mesin 

lainnya

Penyusunan Rencana 
Kerja (Renja) 

INDIKATOR KINERJAINDIKATOR KINERJA

Pemeliharaan Bangunan 
dan Gedung Kantor

Penyusunan Rencana 
Strategis (Renstra)

Jumlah Dokumen 
pernecanaan dan anggaran

INDIKATOR KINERJA

Persentase Pengelolaan 
perencanaan yang 

berkualitas

INDIKATOR KINERJA

Terselenggara 
Pengelolaan Perencanaan 

yang berkualitas

SASARAN INTERMEDIATE 1.1 

Meningkatkan Kualitas 
Pengelola Keuangan

INDIKATOR KINERJA

 Persentase peningkatan 
Pengelola keuangan

 SASARAN 1.1.1

Persentase Pengelolaan 
keuangan yang berkualitas

Terselenggaranya 
Pelayanan Administrasi 

yang Berkualitas

Meningkatkan Kualitas 
Perencanaan dan 

Penganggaran

INDIKATOR KINERJA

 Persentase peningkatan 
perencanaan dan 

penganggaran OPD

 SASARAN 1.1.1

Tersedianya Dokumen 
Perencanaan dan 

Penganggaran  yang 
akuntabel dan tepat sasaran

Jumlah Dokumen keuangan

Terpenuhi Sarana dan 
Prasarana Pendukung 

Operasional Perkantoran

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Jumlah Pelayanan yang 
dilaksanakan

persentasen operasional 
perkantoran

 SASARAN 1.1.1

Terselenggara Pengelolaan 
Keuangan yang Berkualitas

Tersedianya Dokumen 
keuangan yang berkualitas

INDIKATOR KINERJA INDIKATOR KINERJA

Jumlah Dokumen 
Program/kegitan yang telah 

dilaksanakan

Jumlah Dokumen Renstra 5 
tahunan

Sasaran

Penyusunan Laporan 
Kinerja (LKjIP)

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Dokumen LKjIP 

Sasaran

Penyediaan Administrasi 
Pelaksanaan Tugas ASN 

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Dokumen Hasil 
Penyediaan Administrasi 
Pelaksanaan Tugas ASN

INDIKATOR KINERJA

Realisasi 
Program/Kegiatan OPD

Sasaran SasaranSasaran

Jumlah gedung/bangunan 
yang dipelihara

Sasaran

Pembayaran gaji ASN 
yang tepat waktu

INDIKATOR KINERJA

Jumlah ASN yang dibayarkan 
Gajinya

Sasaran

INDIKATOR KINERJA

Jumlah Dokumen RKT 
tahunan

Sasaran


